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Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mendeskripsikan Bentuk kesalahan prefiks me- 
dan di- pada karangan narasi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Pangkal 
Pinang. 2) Mendiskripsikan Penggunaan prefiks me- dan di- pada karangan 
narasi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Pangkal Pinang. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini 
yaitu penggunaan dan kesalahan prefiks me dan di- pada karangan narasi siswa. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu simak catat. Teknik analisis data 
menggunakan agih. Uji keabsahan data menggunakan teknik trianggulasi. Hasil 
penelitian ini adalah  penggunaan dan kesalahan prefiks yang ditemukan di 
dalam penelitian ini ada dua macam yaitu me- dan di-. Penggunaan prefiks me- 
terdapat 4 kata dan penggunaan prefiks di- terdapat 13 kata.  
 




This research includes an interesting objective to study can be formulated that is 
1) Describe the form of prefix errors and in the narrative text of students of class 
VIII SMP Muhammadiyah Pangkal Pinang. 2) To describe the use of prefixes 
and in the narrative text of the seventh grade students of SMP Muhammadiyah 
Pangkal Pinang. 
This study uses descriptive qualitative method. The data sources in this study are 
the using and the prefix errors of me- and di- in the student narrative essay. The 
technique of collecting data  used are attention and record. The technique of 
data analysis uses agih. The data validity used is triangulation technique. The 
results of this study are the using and the prefix errors found in this study there 
are two kinds of me- and di-. The using of me- prefix contains of 4 words and the 
using of di- prefix contains of 13 words. 
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1. PENDAHULUAN 
Bahasa Indonesia adalah alat komunikasi yang paling penting untuk warga 
Indonesia. Karena bahasa merupakan alat pemersatu agar rakyat Indonesia 
dapat berkomunikasi dengan baik. Bahasa Indonesia merupakan salah satu 
dialek bahasa melayu. Sudah berabad-abad bahasa melayu dipakai sebagai 
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alat perhubungan antara penduduk Indonesia yang mempunyai bahasa yang 
berbeda-beda (Nasucha, 2014:8). Salah satu aspek penting di dalam 
menganalisis pemakaian bahasa adalah maksud pembicara (Prayitno, 
2009:33). Bahasa merupakan salah satu alat kounikasi dala berinteraksi di 
lingkungan sekitar. Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan 
kita. Hal ini harus benar-benar kita sadari, apalagi oleh para guru bahasa 
khususnya dan guru bidang studi pada umumnya. Bahasa digunakan manusia 
sebagai sarana untuk mengungkapkan apa yang dirasakan sehingga 
menimbulkan sebuah percakapan antara penutur dan mitra tutur. Melalui 
bahasa, manusia mampu mengutarakan kebenaran suatu hal yang harus 
diketahui mitra tutur dalam sebuah percakapan.  
Menurut Rohmadi (2013:3) menyatakan bahwa morfologi merupakan 
suatu system dari suatu bahasa dalam arti luas sehingga struktur kata yang 
senantiasa membentuk kalimat-kalimat tertentu mengalami perubahan-
perubahan sesuai dengan jenis kata atau makna kata yang dikehendaki oleh 
penutur atau penulisannya. Ramlan (dalam Widyastuti, 2015:3) menyatakan 
bahwa kata adalah dua macam satuan, ialah satuan fonologik dan satuan 
gramatik. Sebagai satuan fonologik, kata terdiri dari satu atau beberapa suku, 
dan suku itu terdiri dari satu atau beberapa fonem. Misalnya kata belajar 
terdiri dari tiga suku ialah be, la, dan jar. Suku be- terdiri dari dua fonem, 
suku la- terdiri dari dua fonem, dan jar- terdiri dari tiga fonem. Jadi kata 
belajar terdiri dari tujuh fonem, ialah /b,e,l,a,j,a,r/.   
Kesalahan bidang morfologi tepatnya yang berhubungan dengan 
pleonasme memiliki keterkaitan dengan bidang sintaksis (Rahmawati, 
2013:31). Imbuhan atau disebut juga dengan afiks. Rohmadi (2013:41) 
menyatakan bahwa afiks adalah proses pembubuhan afiks pada suatu bentuk 
baik berupa bentuk tunggal maupun bentuk kompleks untuk membentuk kata-
kata yang baru. Rohmadi (2013:41) Afiks ialah suatu bentuk linguistik yang 
keberadaannya hanya untuk meletakkan diri pada bentuk-bentuk lain sehingga 
mampu menimbulkan makna baru terhadap bentuk-bentuk yang dilekatinya 
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tadi. Bentuk-bentuk yang dilekatinya bias terdiri atas pokok kata, kata dasar, 
atau bentuk kompleks.  Rohmadi (2013:46) menyatakan bahwa prefiks ialah 
imbuhan yang melekat di depan bentuk kata dasar (kata dasar). Prefiks juga 
disebut imbuhan awal atau lebih lazim disebut awalan. 
Menulis bukan merupakan pekerjaan yang mudah. Namun, bukan 
berarti mrupakan pekerjaan yang tidak dapat dilakukan. Menurut Puji 
(2009:2) pada dasarnya menulis dapat dilakukan oleh siapa pun yang sudah 
mengenyam bangku pendidikan. Tinggal kita mau mengembangkannya atau 
tidak, karena dalam menulis dibutuhkan kemauan dan keinginan.  
Akhadiah dkk (dalam Mawarni, 2015:2) menyatakan bahwa pada 
dasarnya semua tulisan dapat dikelompokkan ke dalam empat macam 
karangan, yaitu: a) karangan narasi (cerita) b) eksposisi (paparan) c) deskripsi 
(lukisan), dan d) argumentasi. Narasi adalah tulisan yang menyajikan 
serangkaian peristiwa atau tidakan yang biasanya disusun menurut urutan 
waktu atau peristiwa (kronologis), pada karangan narasi dibagi menjadi 
menjadi dua yaitu narasi ekspotisoris yang mana peristiwa itu benar-benar 
terjadi (non fiksi) dan narasi sugesttif peristiwa itu berupa khayalan (fiksi) 
(malladewi, 2013:4) 
Anjarsari (2013) meneliti tentang “Analisis kesalahan pemakaian 
bahasa Indonesia dalam karangan mahasiswa penutur bahasa asing di 
Universitas Sebelas Maret”. Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan 
kesalahan bahasa Indonesia dalam tulisan-tulisan mahasiswa asing di 
Universitas Sebelas Maret. Serta unsure-unsur linguistic yang mengalami 
keslahan bahasa yang sering terjadi dalam teks siswa dibagi menjadi empat: 
kesalahaan ejaan, kesalahan morfologi, semantic dan sintaksis. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif. Perbedaan dengan penelitian ini 
adalah objek yang diteliti. Penelitian Anjarsari meneliti kesalahan pemakaian 
berbahasa dalam karangan siswa, sedangkan penelitian ini meneliti 
penggunaan prefik/awalan dalam karangan siswa.  
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Penelitian skripsi dari mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Surakarta yang bernama Amalia (2017) jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia 
dengan penelitian yang berjudul “Kesalahan penggunaan preposisi di dan ke 
serta prefiks did an ke pada karangan narasi pengalaman study tour kelas VIII 
SMP”. Penelitian skripsi ini meneliti tentang kesalahan penggunaan di dan ke 
sebagai kata depan serta awalan pada karangan narasi. Sedangkan penelitian 
ini hanya meneliti kesalahan prefiks/awalan saja pada karangan deskripsi.  
Penelitian skripsi dari mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Surakarta jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia yang bernama Fauziyah 
(2017) dengan penelitiannya yang berjudul “Prefiks pada tajuk solopos edisi 
desember 2016 sebagai bahan ajar bahasa Indonesia di SMA”. Penelitian ini 
membahas tentang bentuk-bentuk prefiks yang terdapat pada tajuk Koran 
solopos yang terdapat prefiks/awalan dan sekaligus menemukan awalan pada 
tajuk Koran solopos. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Perbedaan yang dengan penelitian ini adalah objek yang dikaji. Fauziyah 
meneliti di tajuk Koran, sedangkan penelitian ini menggunakan objek pada 
karangan siswa SMP. Perbedaan penelitian di atas memungkinkan dapat 
menambah wawasan pengetahuan tentang kebahasaan yang dapat 
memperkaya ilmu yang dimiliki. Oleh karena itu diharapkan pada peneliti 
selanjutnya dapat meneliti lebih dalam dan lebih luas lagi dari penelitian 
sebelumnya yang pernah ada.  
Penelitian dari skripsi mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Surakarta jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia yang bernama Oktaviani 
(2016) yang berjudul “Analisis kesalahan proses morfologis pada karangan 
deskripsi siswa kelas VII SMP NEGERI 1 Kradenan Tahun Ajaran 2015-
2016”  pada penelitian tersebut menjelaskan bahwa untuk mengetahui tingkat 
kesalahan proses morfologis teks deskripsi siswa. Perbedaan dengan 
penelitian ini yaitu objek kajian nya. Oktaviani meneliti objek tentang 




2. METODE  
Menurut Sugiyono (2010:15) metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi objek yang alamiah (lawannya adalah eksperimen) 
dengan peneliti sebagai instrument kunci pengambilan sampel dan data 
dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan data dengan 
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. 
Sutama (2012:32) menyatakan bahwa penelitian kualitatif lebih diarahkan 
untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari perspektif participant 
(membuat teori). Hal ini diperoleh melalui pengamatan partisipatif dalam 
kehidupan orang-orang yang menjadi participant.  
Teknik pengupulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data 
adalah metode simak. Metode simak yang digunakan pada penelitian ini 
berguna untuk menganalisis penggunaan prefiks me- dan di- pada karangan 
narasi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Pangkal Pinang. Setelah metode 
simak dilakukan langkah selanjutnya adalah menggunakan teknik catat. 
Teknik catat yang dimaksud adalah hasil dari karangan narasi siswa. Pada 
tahap ini peneliti mencatat penggunaan prefiks me- dan di- sebagai kata depan 
atau awalan.  
Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang penting untuk 
memahami suatu fenomena sosial dan perspektif individu yang diteliti 
(Damianti, 2006:74). Selanjutnya, peneliti melakukan studi kasus. Penelitian 
ini dimaksud untuk mendiskripsikan, menganalisa, dan mengidentifikasi 
kesalahan prefiks me- dan di- pada karangan siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah Pangkal Pinang. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengambilan data dilakukan dengan cara meminta siswa untuk menceritakan 
pengalamannya sehari-hari atau pengalaman saat liburan. Siswa diminta 
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untuk menceritakan adalah siswa kelas VIII D. peneliti meminta siswa untuk 
mengingat kembali cerita pengalaman pribadinya ataupun pengalaman saat 
liburan. Data yang ada terdapat kesalahan prefiks/awalan di- dan me-. 
Beberapa hasil cerita siswa yang benar dan ada yang salah dalam 
menerapkan di- dan me- sebagai kata awalan.  
Pada saat peneliti meminta siswa untuk menceritakan pengalaman 
pribadi dan pengalaman saat liburan, peneliti berhasil mengumpulkan 21 
hasil cerita siswa. Hasil cerita pengalaman banyak menemukan kesalahan 
pada setiap karangan. Untuk memudahkan pemahaman tentang analisis 
kelsalahan prefiks di- dan me- sebagai kata awalan peneliti membahas 
dengan berikut ini.  
Tabel 1. Kesalahan penggunaan prefiks di- 
NO BENTUK SALAH KESALAHAN 
PREFIKS 
BENTUK BENAR 
1. Sewaktu didalam 
kapal saya melihat 
keluar dan saya 
melihat 
pemandangan 
indah dan ikan 
kecil. 
 
di-  Sewaktu di dalam kapal 
saya melihat keluar dan 
saya melihat 





Data 1 ditemukan kesalahan penggunaan kata awalan/prefiks di-. Kata 
depan di- seharusnya ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya. . 
penulisan yang benar yaitu sewaktu di dalam kapal saya melihat 
keluar dan saya melihat pemandangan indah dan ikan kecil.  
Tabel 2. Kesalahan penggunaan prefiks di- 
NO BENTUK SALAH KESALAHAN 
PREFIKS 
BENTUK BENAR 
1. Ketika sampai 
dipelabuhan 
Palembang saya 
turun dari kapal 
pada pukul 02.00 
WIB.  
di- Ketika sampai di 
pelabuhan Palembang 
saya turun dari kapal 





Data 2 ditemukan kesalahan penggunaan kata awalan/prefiks di-. Kata 
depan di- seharusnya ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya. 
Penulisan yang benar yaitu ketika sampai di pelabuhan Palembang saya 
turun dari kapal pada pukul 02.00 WIB.  
Tabel 3. Kesalahan penggunaan prefiks di- 
NO BENTUK SALAH KESALAHAN 
PREFIKS 
BENTUK BENAR 
1. Tidak lupa kami 
berendam-rendam 
dipantai pasir padi.  
 
di- Tidak lupa kami 
berendam-rendam di 
pantai pasir padi.  
 
Data 3 ditemukan kesalahan penggunaan kata awalan/prefiks di-. Kata 
depan di- seharusnya ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya. . 
Penulisan yang benar yaitu tidak lupa kami berendam-rendam di pantai 
pasir padi.  
Tabel 4. Kesalahan penggunaan prefiks di- 
NO BENTUK SALAH KESALAHAN 
PREFIKS 
BENTUK BENAR 





di- Di sana sangatlah ramai 




Data 4 ditemukan kesalahan penggunaan kata awalan/prefiks di-. Kata 
depan di- seharusnya ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya. . 
Penulisan yang benar yaitu di sana sangatlah ramai akupun bertemu 
dengan bapak/ibu guru. \ 
Tabel 5. Kesalahan penggunaan prefiks di- 
NO BENTUK SALAH KESALAHAN 
PREFIKS 
BENTUK BENAR 
1. Kami berangkat 
dari bandara pukul 





di- Kami berangkat dari 
bandara pukul 07.30 dan 
kami tiba di bandara 





Data 5 ditemukan kesalahan penggunaan kata awalan/prefiks di-. Kata 
depan di- seharusnya ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya. . 
Penulisan yang benar yaitu kami berangkat dari bandara pukul 07.00 dan 
kami tiba di bandara Soekarno Hatta 09.00. 
Tabel 6. Kesalahan penggunaan prefiks me- 
NO BENTUK SALAH KESALAHAN 
PREFIKS 
BENTUK BENAR 
1. Selepas kami tiba di 
bandara kami pun 
naik bus untuk 
nuju jawa.  
 
di- Selepas kami tiba di 
bandara kami pun naik 
bus untuk menuju jawa.  
 
 
Data 6 ditemukan kesalahan penggunaan kata awalan atau prefiks me-. 
Kata depan me seharusnya terdapat pada kata dasar nuju. Menurut KBBI 
prefiks adalah imbuhan yang ditambahkan pada bagian awal sebuah kata 
dasar atau bentuk dasar. Penulisan yang benar yaitu selepas kami tiba di 
bandara kami pun naik bus untuk menuju jawa.  
Tabal 7. Kesalahan penggunaan prefiks me- 
NO BENTUK SALAH KESALAHAN 
PREFIKS 
BENTUK BENAR 
1. Hari pun melonjat 
semakin sore.  
 
Me- Hari pun beranjak 




Data 7 ditemukan kesalahan penggunaan kata awalan/prefiks me-. 
Dilihat dari kutipan diatas bahwa penggunaan kata melonjat sangatlah 
tidak tepat. Menurut KBBI prefiks adalah imbuhan yang ditambahkan 
pada bagian awal sebuah kata dasar atau bentuk dasar. Penulisan yang 
benar yaitu hari pun beranjak semakin sore.  
Tabel 8. Kesalahan penggunaan prefiks di- 
NO BENTUK SALAH KESALAHAN 
PREFIKS 
BENTUK BENAR 
1. Pada saat disekolah 
kami mengobrol di 
kelas.  
di- Pada saat disekolah 




Data 8 ditemukan kesalahan penggunaan kata awalan/prefiks di-. 
Penggunaan kata di- seharusnya dipisah dari kata yang mengkutinya. 
penulisan yang benar yaitu pada saat di sekolah kami mengobrol dikelas. 
Tabel 9. Kesalahan penggunaan prefiks di- 




berkumpul dikelas.  
 
di- Teman-temanku 
berkumpul di kelas.  
 
Data 9 ditemukan kesalahan penggunaan kata awalan/prefiks di-. 
Penggunaan kata di- seharusnya dipisah dari kata yang mengikutinya. 
penulisan yang benar yaitu teman-temanku berkumpul di kelas.  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti, peneliti 
meneliti atau menganalisis penggunaan prefiks me- dan di- pada karangan 
narasi siswa kelas VIII SMP Muhamadiyah Pangkal Pinang dan tentang hal 
yang melatarbelakangi terjadinya kesalahan dan penggunaan prefiks me- dan 
di-. Berikut adalah kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang 
dikemukakan.  
1. Bentuk kesalahan prefiks me- dan di- pada karangan narasi siswa SMP 
Muhammadiyah Pangkal Pinang. Dari 9 karangan yang ditulis oleh siswa, 
terdapat 9 karangan siswa yang mengandung kesalahan penggunaan kata 
di- dan me- sehingga karangan siswa tersebut tidak efektif. Kesalahan 
karangan siswa terbanyak pada cara penulisan me- dan di-, tetapi para 
siswa menuliskan dengan cara disambung dari kata yang mengikutinya.  
2. Analisis penggunaan prefiks me- dan di- pada karangan narasi siswa SMP 
Muhammadiyah Pangkal Pinang. Dalam bagian pebahasan dipaparkan 
persamaan dan perbedaan dengan teori-teori atau hasil penelitian 
terdahulu dengan penelitian sendiri yang berjudul “Analisis Penggunaan 
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Prefiks me- dan di- pada Karangan Siswa SMP Muhammadiyah Pangkal 
Pinang” yang dilakukan di kelas VIIID.  
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